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A. Pendahuluan

Menurut Lowenfeld ketunanetraan mengakibatkan kefarbatasan yaitu
(1) dalam luasnya dan variasi pengalaman (kons@)),kemampuan untuk
berpindah tempat, dan (3) untuk mengontrol dambemaksi dengan lingkungan.
Untuk meminimalkan keterbatasan tersebut, tuname&merlukan keterampilan
khusus yaitu keterampilan orientasi dan mobili@&N1).

Orientasi adalah pengetahuan tentalngana posisi seseorang, akan
kemana, danbagaimana cara seseorang menuju tempat tertentu yang dkagin
Penting sekali seseorang untuk berorientasi delmggikunganannya. Penggunaan
indera penglihatan adalah cara yang paling mudahetiktif untuk memperoleh
informasi untuk orientasi, karena dengan melihagdungan sekitar seseorang
dapat mengumpulkan informasi yang terbanyak. Bagaretra untuk dapat
berorientasi dengan lingkungannya harus mengguniaki@na selain penglihatan
yaitu indera pendengaran (hearing), perabaant{)pdan pembauan (smell) dan
juga menggunakan memori untuk memperoleh gambadandemana dirinya
dalam hubungannya dengan lingkungan.

Mobilitas berarti gerakan atau berpindah tempaitstdu tempat ke tempat
lain. Orang yang awas mungkin melakukan kegiatamangkak, meloncat,
berjalan, atau lari untuk bergerak atau berpintgahpat dari satu tempat ke
tempat lain yang diinginkan dapat dilakukan sendiengan mudah. Bagi

tunanetra untuk melakukan kegiatan tersebut mek@arlteknik khusus.
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Latihan keterampilan O&M akan membuat tunanetraatiapelakukan
berbagai kegiatan secara efektif, efisien dan sdladn lingkungan rumabh,
sekolah, dan masyarakat. Keterampilan O&M mencdkjyxeterampilan sensori
(sensory skills), (2) pengembangan konsep (conceevelopment), (3)
pengembamngan motorik (motor development), (4) rketpilan orientasi
(orientation skills), dan (5) keterampilan mob#itamobility skills). Tujuan utama
pengajaran O&M pada tunanetra adalah agar memgbat ahelakukan perjalanan

secara aman, mandiri, efektif, dan percaya diri.

B. Pengembangan Konsep

Pengembangan konsep adalah proses penggunaamasiosensoris
(sensory information) untuk membentuk suatu gammbarzang (space) dan
lingkungan. Dalam hal ini konsep dapat disamakamgde kognitif dalam teori
perkembangan kognitif Peaget. Menurut Peaget kemampkognitif akan
berkembang jika anak berinteraksi dengan lingkunganKonsep tentang ruang
(spatial) akan berkembang tergantung utamanya pal#aa penglihatan. Oleh
karena itu, sebagaimana telah dikemukakan di kéterbatasan luas dan variasi
pengalaman akibat ketunanetraan tersebut perlunti&egkan melalui program
pengembengan konsep.

Menurut Peaget pengembangan kognitif memiliki babe& tahap secara
hierarki, yaitu mulai tahap sensori motor, preopenal, concrete operation
(operasi konkrit), dan formal operation (operasnfal). Karena tidak memiliki
indera penglihatan (visual), tunanetra mengalarauki@n untuk mencapai tahap
konkrit dalam memahami konsep tertentu bahkan ablarbpa konsep yang tidak
mungkin dipahami oleh tunanetra seperti misalnyanajabulan, bintang, mata
hari dll.

Konsep tentang jarak atau ruang yang secara didgat dipahami melalui
indera penglihatan, tunanetra harus memahaminyalunébptic atau kinesthetic.
Konsep tentang ruang atau jarak ini sangat bergurmtak mengetahui atau
mengenali hubungan antar obyek. Misalnya benda ri¢ta& lebih jauh di

samping kanan benda A, sementara benda C terletak bDekat dengan A



dibandingkan dengan B. Untuk mengenal konsep sepertunanetra tidak
menggunakan indera penglihatan dan memerlukankt&kiisus.

Dalam kehidupan sehari-hari terlalu banyak kongapg perlu dipahami
oleh manusia tak terkecuali tunanetra. Meskipularneira tidak dapat memahami
semua konsep yang dapat dipahami oleh orang awassg-kurangnya mereka
perlu mengenal beberapa istilah yang digunakankumenggambarkan konsep
tersebut misalnya nama-nama warna, matahari, bddamang dan lain-lain.
Pengenalan istilah ini diperlukan untuk memenuhbagai alat komunikasi
dengan orang awas.

Hill dan Blasch (1980) mengklasifikasi jenis-jenkonsep terutama yang
diperlukan untuk keterampilan O&M menjadi tigadgri besar yaitu (1) konsep
tubuh (body concepts), (2) konsep ruang (spatiahcepts), dan konsep
lingkungan (environmental concepts). Informasi yalgerlukan oleh tunanetra
untuk mengenal konsep tubuh mencakup kemampuak mengidentifikasi atau
mengenali nama bagian-bagian tubuh serta mengetédkasi, gerakan,
hubungannya dengan bagian tubuh yang lain, dansifuragian-bagian tubuh
tersebut. Pengenalan tubuh yang baik merupakan Imadsar untuk
mengembangkan konsep ruang dan sebagai dasar pnoisgs orientasi dirinya
terhadap lingkungan yang diperlukan untuk mencaqudiilitas yang baik.

Konsep ruang (spatial concepts) mencakup posissit{pnal) atau
hubungan (relational), bentuk dan ukuran. Sebagmtotr konsep tentang
posisi/hubungan melikputi depan, belakang, atgm,(tmttom (dasar), kiri, kanan,
antara, paralel dsb. Yang termasuk konsep bentuliputiebulat, lingkaran,
persegi panjang, segi tiga dil. Sedangkan yangasuikonsep ukuran meliputi

jarak, jumlah, berat, volume, panjang, dll. Konséquran dapat berupa satuan
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seperti: kg, cm, m2 dll di samping itu juga berupairan relatif seperti kecil,
besar, berat, ringan, sempit, jauh dsb.

C. Pengajaran Konsep
Dalam pengajaran atau latihan O&M, konsep seblgelodikenali atau
dipelajari melalui tiga hal penting yaitu tujuamyrékteristek, dan fungsi. Misalnya
konsep tentang pintu dapat dikenali sebagai berikut
1. Tujuan: untuk memisahkan dua ruang dalam suatwuream atau
memisahkan antara ruang (indoors) dan luar ruamgigte)
2. Karakteristik: pintu dapat dibuat dari kayu, mekalca dll.
3. Fungsi: pintu dapat berfungsi membuka dan menutugngahn
menggunakan engsel
Di samping penggunaan prinsip tersebut pemahanrasekosangat terkait
dengan pengembangan bahasa. Dalam mengajarkarpkoada anak-anak ,
mereka dikatakan telah memahami suatu konsep ji&aka dapat mengikuti
perintah-perintah  dengan  menggunakan  kata-kata djworyang
menggambarkan konsep tertentu dan dapat menggunakadalam
percakapan. Misalnya seorang anak diberikan suainam (bola) di letakkan
di samping tubuhnya, kemudian kita tanya ”ini apaMisalnya dia
menjawab’bola” kemudian ditanya lagi "bola ada dwaiadia menjawab “di
samping”. Kondisi ini menggambarkan bahwa analktetlemahi konsep bola
dan sedikit tentang konsep posisi ( di samping).
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